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ABSTRAK 
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NIM  : 210102012 

Fakultas/Prodi  : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah 

Judul  : Implementasi Penyaluran Dana Zakat untuk Mereduksi 

Stunting di Provinsi Aceh (Analisis Urgensi dan Realisasi 

Program Baitul Mal Aceh 2022-2023) 

Tanggal Munaqasyah : 14 Januari 2025 

Tebal Skripsi  : 100 Halaman 

Pembimbing I : Prof. Dr. Muhammad Maulana, MA 

Pembimbing II : Dr. Safira Mustaqilla, S.Ag., MA 

Kata Kunci : Implementasi, Dana Zakat, Mereduksi dan Stunting 

 

Baitul Mal Aceh telah melaksanakan beberapa program yang membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kualitas hidup masyarakat kalangan 

rendah seperti kekurangan asupan makanan bergizi sehingga BMA menjadikan 

program perbaikan sanitasi publik sebagai salah satu program prioritas, dan 

BMA bersinergi dalam menangani permasalahan ini dengan bekerjasama 

dengan instansi terkait untuk mendapatkan data dari pihak Puskesmas yang 

berperan sebagai fasilitator terhadap penanggulangan stunting. Hal inilah yang 

menjadi permasalahan penelitian yaitu, bagaimana pihak manajemen BMA 

sebagai ‘amil zakat menetapkan mustahiq sebagai penderita stunting, bagaimana 

perbedaan signifikan terhadap prevalensi stunting pasca implementasi program 

penyaluran dana zakat untuk mustahiq stunting di Aceh, bagaimana pencapaian 

tingkat keberhasilan BMA pada kualitas hidup keluarga mustahiq penderita 

stunting. Untuk mendapatkan data yang objektif dan valid, penulis 

menggunakan desain penelitian dengan pendekatan yuridis sosiologis, jenis 

penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak BMA menetapkan 

standar mustahiq sebagai penerima dana bantuan sebagaimana pada Perban 

Nomor 01 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Zakat 

Tahun 2024. Sehingga penyaluran dana bantuan tepat sasaran disalurkan kepada 

mustahiq, dapat dilihat dari data sebaran mustahiq yang disalurkan pada tahun 

2022 jumlah mustahiq terdapat penurunan yang cukup signifikan, meskipun 

terdapat penambahan wilayah baru pada tahun 2023 untuk dialokasikan dana 

stunting ke daerah yang memiliki angka stunting yang tinggi. Pihak BMA 

melakukan Kerjasama dengan instansi terkait untuk mencapai tingkat 

keberhasilan dalam menjalankan program penanggulangan stunting meskipun 

dari sisi kualitas perbaikan gizi penderita stunting tetap harus dievaluasi dan 

dimonitoring secara berkelanjutan. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan   

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț te (dengan ط

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ Bā’ B Be ب

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik (di 

atas) 

 Śa’ Ś es ث

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق
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 Khā’ Kh ka dan خ

ha 

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy es dan ش

ye 

Hamz ء

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es ص

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

kataba- ك ت ب      su’ila-                  س ئ ل  

ل                     kaifa- ك ي ف      haula- ه و 

ف ع ل        -fa‘ala       ر ذ ك   -żukira 

  yażhabu- ي ذ ه ب    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

.. .و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

م ى     qāla- ق ا ل      ramā- ر 

ل     qῑla- ق ي ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 
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Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و    rauḍ ah al-ațfāl- ر 

ة    ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

ة     țalḥah-  ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  ل              rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj-  الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   as-sayyidatu- اس ي  د ة           ar-rajulu- ار 

س      al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش م 

ي ع     لا ل      al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن   ذ و  ء         ta’ khużūna- ت أ خ   ’an-nau-  لنَّو 

 inna-  إ نَّ                 syai’un-  ش ي ئ

ت   ر   akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh: 

إنَّالله  ق ي ن  و  از  الرَّ ي ر  خ  ل ه و    -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

    -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  اال ك ي ل و  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أو 

   -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl-  إب ر 

 -Ibrāhῑmul Khalῑl 

س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-  ب س 

ج  ال ب ي ت  لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  و 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla-  م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 



 
 

xiii 

 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا  م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ل ي مٌ  ءٍ ع  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Baitul Mal Aceh (BMA) mengoptimalkan manfaat zakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian keluarga fakir miskin sebagai 

mustahiq prioritas pada penyaluran zakat. Hal ini merupakan bagian dari 

realisasi program BMA yang dirancang sebagai solusi menyeluruh terhadap 

problematika yang dihadapi keluarga fakir miskin di Aceh, yang secara nasional 

telah menempatkan Aceh sebagai salah satu provinsi termiskin di Indonesia. 

Oleh karena itu BMA memiliki kepentingan untuk bersinergi dengan program 

Gubernur Aceh dalam mengentaskan dan mereduksi angka kemiskinan di Aceh 

sehingga membawa masyarakat Aceh lebih sejahtera.1 

Melalui beberapa program yang sudah dilaksanakan, BMA telah berhasil 

membantu perekonomian banyak Masyarakat fakir miskin, juga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup untuk mewujudkan 

kemaslahatan, sehingga fakir miskin dapat keluar dari zona prasejahtera. 

Bantuan dari zakat yang diberikan oleh BMA ini merupakan hak yang harus 

disalurkan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan pemerintah berdasarkan kaidah-kaidah syara’. Hingga saat ini BMA 

telah membuat berbagai program untuk mustahiq zakat sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat fakir miskin seperti pendidikan anak, 

rehabilitasi rumah, biaya kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi keluarga. 

Untuk kepastian realisasi program-programnya, BMA telah membuat 

prosedur yang harus dijalani untuk memastikan kelayakan fakir miskin sebagai 

sasaran penyaluran bantuan zakat melalui berbagai proses verifikasi faktual 

 
1 Baitul Mal Aceh, BMA Tingkatkan Kesejahteraan Keluarga Miskin Melalui Program 

Zakat Family Development, 11 Januari 2024, diakses melalui situs: BMA Tingkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Miskin Melalui Program Zakat Family Development | Baitul Mal Aceh 

(acehprov.go.id) pada tanggal 7 Maret 2024. 

https://baitulmal.acehprov.go.id/post/bma-tingkatkan-kesejahteraan-keluarga-miskin-melalui-program-zakat-family-development
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/bma-tingkatkan-kesejahteraan-keluarga-miskin-melalui-program-zakat-family-development
https://baitulmal.acehprov.go.id/post/bma-tingkatkan-kesejahteraan-keluarga-miskin-melalui-program-zakat-family-development
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yang ketat untuk memastikan bahwa yang menerima bantuan zakat yang 

disalurkan kepada keluarga fakir miskin yaitu yang benar-benar membutuhkan.2 

Maka dengan melakukan proses verifikasi tersebut, bantuan zakat yang 

disalurkan tepat sasaran kepada orang yang berhak menerimanya. BMA 

meyakini bahwa setiap bantuan zakat yang disalurkan kepada mustahiq prioritas 

dapat memberikan dampak perubahan terhadap peningkatan kesejahteraan dan 

mengurangi beban keluarga fakir dan miskin. 

Salah satu indikator kemiskinan yang digunakan BMA pada penentuan 

mustahiq zakat yaitu kualitas hidup masyarakat yang rendah, biasanya ditandai 

dengan minimnya akses air bersih, kekurangan asupan makanan bergizi, kualitas 

hidup yang serba kekurangan akan menyebabkan gizi buruk bagi anggota 

keluarga termasuk ibu hamil dan bayi serta balita dalam jangka waktu yang 

lama, menyebabkan gagal pertumbuhan pada anak, baik pertumbuhan tubuh 

maupun pertumbuhan otak, sehingga anak lebih pendek dari anak normal 

seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir, maka didiagnosis 

mengalami stunting.3 

Aceh termasuk provinsi prevalensi stunting balita tertinggi kelima di 

Indonesia pada Tahun 2022. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) Kementrian Kesehatan, prevalensi balita stunting di Provinsi Aceh 

mencapai 31,2% pada Tahun 2022. Persentase angka balita stunting di Aceh 

lebih baik dari tahun sebelumnya dan memangkas 2% yang mencapai 33,2%.4 

Karena berdasarkan hasil riset Kesehatan Daerah Tahun 2018, Aceh menduduki 

 
2 Baitul Mal Aceh, Program Unggulan Baitul Mal Aceh Yang Menyejahterakan” 

Diakses Melalui Situs: baitulmal.acehprov.go.id Pada Tanggal 7 Maret 2024. 
3Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan 

gizi dalam jangka Panjang. Stunting juga bisa disebabkan oleh malnutrisi yang dialami ibu saat 

hamil, atau anak pada masa pertumbuhannya. Anak yang mengalami stunting juga mengalami 

penurunan konsentrasi belajar, sehingga akan berdampak pada kualitas pendidikannya yang 

menurun secara umum. 
4 Cindy Mutia Annur, Ini Wilayah Aceh dengan Prevalensi Stunting Tertinggi Pada 

2022, 15 Februari 2023, Diakses Melalui Situs: Ini Wilayah Aceh dengan Prevalensi Stunting 

Tertinggi pada 2022 (katadata.co.id), Pada Tanggal 3 Maret 2024. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/15/ini-wilayah-aceh-dengan-prevalensi-stunting-tertinggi-pada-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/15/ini-wilayah-aceh-dengan-prevalensi-stunting-tertinggi-pada-2022


3 
 

 
 

urutan ketiga Nasional sebagai wilayah dengan angka stunting tertinggi setelah 

Sulawesi Barat dan Nusa Tenggara Timur. Meskipun Provinsi Aceh mengalami 

penurunan pada tahun sebelumnya, angka stunting di Aceh juga masih tergolong 

cukup tinggi karena masih terpaut angka rata-rata nasional,5 sehingga 

Pemerintah Aceh sangat berperan dalam mengentaskan tingginya angka stunting 

di Aceh. Berikut daerah tertinggi angka stunting tingkat Kabupaten/Kota di 

Aceh: 

Tabel 1.1 

Tingkat Kabupaten/Kota dengan Riwayat Stunting di Aceh 

Pada Tahun 2022 

 

No Kabupaten Persentase Stunting 

1 Subulussalam 47,9% 

2 Aceh Utara 38,3% 

3 Pidie Jaya 37,8% 

Jumlah 41,3% 

Sumber: Media Dialeksis. 

Untuk menangani permasalahan ini, Pemerintah Aceh mengeluarkan 

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Stunting terintegrasi di Aceh. Atas pertimbangan, BMA menjadikan 

program perbaikan sanitasi publik sebagai salah satu program prioritas. Program 

ini didukung oleh Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) bahwa dana zakat 

dapat digunakan untuk penyediaan fasilitas air bersih dan sanitasi yang layak 

bagi keluarga fakir dan miskin.6 Program ini sudah menyasar ratusan mustahiq 

dari senif miskin yang tersebar di sejumlah Kabupaten/Kota pada Tahun 2022, 

 
5 Nora, Aceh Peringkat Kelima Angka Stunting di Tahun 2022, 19 Februari 2023, 

diakses melalui situs: Aceh Peringkat Kelima Angka Stunting di Tahun 2022 » DIALEKSIS :: 

Dialetika dan Analisis pada tanggal 17 Maret 2024. 
6 Dalam Islam, pembangunan sarana air bersih dan sanitasi merupakan kewajiban 

pemerintah yang diimplementasi sebagai menjaga jiwa (hifzhun an-nafs) sebab sarana tersebut 

berdampak untuk kepentingan umum (maslahah al- ‘ammah) dan kebajikan (al-birr). 

https://dialeksis.com/aceh/aceh-peringkat-kelima-angka-stunting-di-tahun-2022/
https://dialeksis.com/aceh/aceh-peringkat-kelima-angka-stunting-di-tahun-2022/


4 
 

 
 

seperti Kabupaten Simeulue, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Gayo Luwes, 

Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Pidie, dan Kota Sabang. Program 

prioritas ini dapat disebarluaskan ke Kabupaten/Kota lainnya, sehingga 

membantu mengurangi angka stunting dan kemiskinan di Aceh.7 

Pada Tahun 2021 BMA menjadi salah satu Satuan Kerja Pemerintah 

Aceh (SKPA) yang ikut serta menangani permasalahan stunting, dilakukan 

secara sinergis dangan bekerja sama beberapa lembaga yang memiliki 

kepentingan tentang malnutrisi ini, seperti Dinas Kesehatan Aceh, Dinas 

Kesehatan Kabupaten/Kota, Puskesmas, Yayasan Aceh Hijau, Dinas Sosial 

Aceh dan Dinas Pendidikan Aceh.8 BMA telah membuat program yang 

langsung bersinergi dengan kondisi fakir miskin yang memiliki gizi buruk di 

Aceh, dengan program penanggulangan stunting untuk peningkatan gizi 

penderita stunting yang secara langsung akan berpengaruh terhadap upaya 

peningkatan kesejahteraan, kecukupan gizi masyarakat dan berbagai problema 

masyarakat marjinal. 

Dengan pelaksanaan program penanggulangan stunting ini, tujuan BMA 

tidak lain untuk kesejahteraan senif miskin juga mengurangi risiko stunting pada 

keluarga fakir miskin di Aceh, mulai dari ibu hamil, bayi yang berada dalam 

kandungan hingga balita. Oleh karena itu, sasaran intervensi dari program ini 

adalah ibu hamil dengan kondisi kurang energi kronis (KEK), ibu hamil yang 

memiliki anak dengan riwayat stunting, dan anak dengan usia dibawah 2 tahun 

yang terindikasi stunting. Bantuan santunan yang disalurkan kepada setiap 

mustahiq yang menjadi sasaran dari program ini yaitu telah memenuhi kriteria 

BMA atas terindikasi stunting dan akan mendapatkan bantuan dana sebesar Rp 

500.000 (lima ratus ribu)/bulan sampai anak berusia 2 tahun, dengan harapan 

 
7 Dian Guci, Baitul Mal Aceh Jadikan Perbaikan Sanitasi Publik Sebagai Program 

Prioritas, 21 Maret 2022 diakses melalui situs: Baitul Mal Aceh Jadikan Perbaikan Sanitasi 

Publik sebagai Program Prioritas - Independen Media Pada Tanggal 3 Maret 2024. 
8 Baitul Mal Aceh, Bantuan Penanggulangan Stunting, 15 Maret 2023, diakses melalui 

situs: Bantuan Penanggulangan Stunting | Baitul Mal Aceh (acehprov.go.id) pada tanggal 5 

Maret 2024. 

https://www.independenmedia.id/nasional/pr-2763003120/baitul-mal-aceh-jadikan-perbaikan-sanitasi-publik-sebagai-program-prioritas
https://www.independenmedia.id/nasional/pr-2763003120/baitul-mal-aceh-jadikan-perbaikan-sanitasi-publik-sebagai-program-prioritas
https://baitulmal.acehprov.go.id/bantuan-untuk-penanggulangan-stunting
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dapat membantu mustahiq dalam memenuhi kebutuhan pangan bergizi bagi ibu 

hamil dan anak sehingga angka stantig di Aceh bisa berkurang.9 

BMA membentuk badan pelaksana yang terdiri atas beberapa bidang, 

sehingga tim pelaksana kegiatan (TPK) program ini atas usulan dari bagian 

pemberdayaan, yang bertugas untuk melakukan pendataan, verifikasi, validasi, 

penyaluran dan penyusunan laporan mustahiq penerima bantuan.10 TPK bekerja 

sama dengan Baitul Mal Kota (BMK) atau Baitul Mal Gampong (BMG) yang 

berperan dalam membantu proses administrasi pendataan setiap daerahnya, serta 

Dinas Kesehatan Aceh dan Yayasan Aceh Hijau terkait sebagai fasilitator 

terhadap penanggulangan stunting untuk proses pendataan dan pendampingan 

ke daerah tersebut. TPK melakukan koordinasi dengan pihak terkait untuk 

menentukan daerah sasaran yang berhak untuk menerima bantuan zakat, dengan 

memperhatikan potensi tinggi terjadinya stunting di daerah tersebut sehingga 

BMA fokus untuk menyelesaikan satu persatu daerah yang berdampak tinggi 

akan stunting.11 Daerah yang bersinggungan dengan pelaksanaan kegiatan juga 

diperhatikan dalam perbaikan sanitasi dan air bersih, serta daerah yang aktif dan 

komunikatif dalam penanganan stunting. 

Dinas Kesehatan dan Yayasan Aceh Hijau hanya bersinergi terhadap 

data masyarakat terindikasi stunting di daerah yang memiliki mitra kooperatif 

dalam pelaksanaan kegiatan, sedangkan BMG yang langsung bersinergi 

terhadap pemenuhan kriteria yang ditetapkan dan bantuan dana kepada mustahiq 

dari kalangan senif miskin yang berdampak stunting. Maka dalam pendataan 

mustahiq tim pelaksana kegiatan melakukan verifikasi administrasi, wawancara 

terhadap mustahiq dan pihak-pihak terkait, serta melakukan kunjungan ke 

 
9 Baitul Mal Aceh, Bantuan Penanggulangan Stunting, 15 Maret 2023, diakses melalui 

situs: Bantuan Penanggulangan Stunting | Baitul Mal Aceh (acehprov.go.id) pada tanggal 21 

Maret 2024). 
10 Muhammad Maulana, Pendapatan Dana Non-Halal dan Pengelolaannya Pada Baitul 

Mal Aceh (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Provinsi Aceh, 2022), hlm 36. 
11 Hasil Wawancara dengan Fajar Heryandi, Staf Subbag Keuangan dan Aset Baitul 

Mal Aceh pada Tanggal 6 Maret 2024, di Sekretariat Baitul Mal Aceh. 

https://baitulmal.acehprov.go.id/bantuan-untuk-penanggulangan-stunting


6 
 

 
 

lokasi. Dalam melakukan validasi tim pelaksana kegiatan akan terus bekerja 

sama dengan bidan gampong atau instansi terkait setiap empat bulan sekali 

terhadap mustahiq penerima bantuan dengan tujuan untuk mengetahui 

keberlanjutan keadaan mustahiq dalam pemenuhan gizi bagi ibu hamil yang 

masuk dalam kategori fakir miskin ataupun anak yang terindikasi stunting. 

Dalam realitas pelaksanaan program terutama pada tataran pelaksanaan 

dari kriteria mustahiq prioritas yang telah ditetapkan untuk menerima bantuan 

dana penanggulangan stunting, beberapa diantaranya mustahiq yang berasal dari 

keluarga miskin dan berpenghasilan per bulan di bawah 1/3 nisab zakat atau 

setara dengan Rp 2.300.000,- berdomisili di Provinsi Aceh, suami yang tidak 

merokok atau berkomitmen untuk berhenti merokok, dan diprioritaskan untuk 

ibu hamil dengan kondisi KEK, yang memiliki anak dengan riwayat stunting, 

dan anak dengan usia di bawah 2 tahun yang memenuhi kriteria stunting.12 

Adapun sebaran mustahiq penerima bantuan dana penanggulangan 

stunting pada Tahun 2022 yang tersebar di 5 Kabupaten/Kota sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Sebaran Mustahiq Stunting di Aceh 

Tahun 2022 yang Mendapatkan Bantuan Dana Zakat 

 

No Kabupaten/Kota Mustahik 

1 Aceh Besar 32 

2 Aceh Jaya 18 

3 Bener Meriah 11 

4 Lhokseumawe 29 

5 Gayo Lues 8 

Total 98 

Sumber: Sekretariat Baitul Mal Aceh. 

 
12 Muhammad Haikal, dkk, Petunjuk Teknis Penyaluran Zakat Baitul Mal Aceh 2023, 

diakses Pada Tanggal 6 Maret 2024, (Banda Aceh: Baitul Mal Aceh, 2023), hlm. 25. 
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa bantuan penanggulangan stunting 

BMA pada Tahun 2022 terdapat 98 mustahiq, di antaranya 30 orang dari pihak 

laki-laki dan 68 orang dari pihak perempuan, sebagai penerima bantuan zakat 

untuk penanggulangan stunting dengan total anggaran yang disalurkan pada 

Tahun 2022 sebesar Rp 588.000.000,-13 Pada realisasi program pemberantasan 

stunting untuk peningkatan gizi ini, TPK dari BMA tetap melakukan evaluasi 

dan monitoring bersama instansi terkait, dengan tujuan untuk memperhatikan 

kelayakan mustahiq dalam menerima dana zakat pada program ini secara 

berkelanjutan atau hanya untuk periode tertentu saja. 

Pada kelanjutan program BMA bantuan dana penanggulangan stunting 

Tahun 2023 terdapat penambahan 3 Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Pidie 

Jaya, Kabupaten Aceh Barat Daya dan Kabupaten Aceh Selatan. Dari 

keseluruhan Kabupaten/Kota jumlah keseluruhan mustahiq yang mendapatkan 

bantuan dana penanggulangan stunting terdapat 110 mustahiq dengan total 

anggaran Rp 295.000.000,- penyaluran dana kepada mustahiq yang sudah 

terealisasi.  

Adapun total seluruh anggaran program BMA yang sudah terealisasi 

untuk penanggulangan stunting adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Anggaran Program Baitul Mal Aceh untuk 

Penanggulangan Stunting Tahun 2022-2023 

 

NO TAHUN ANGGARAN MUSTAHIQ KETERANGAN 

1 2022 Rp 588.000.000 98 5 Kabupaten/Kota 

2 2023 Rp 295.000.000 110 8 Kabupaten/Kota 

Jumlah Rp 883.000.000 208 8 Kabupaten/Kota 

Sumber: Data Dokumentasi Baitul Mal Aceh, 2024. 

 
13 Baitul Mal Aceh, Bantuan Penanggulangan Stunting, 15 Maret 2023, diakses melalui 

situs: Bantuan Penanggulangan Stunting | Baitul Mal Aceh (acehprov.go.id) pada tanggal 21 

Maret 2024. 

https://baitulmal.acehprov.go.id/bantuan-untuk-penanggulangan-stunting
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Pada sasaran penetapan mustahiq yang dilakukan oleh TK dari BMA, 

menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilakukan untuk realisasi 

program peningkatan gizi penderita stunting diperoleh data dari Baitul Mal 

Gampong/Kota setelah berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

setempat. Kegiatan realisasi ini dilakukan dengan penggunaan data lintas 

sektoral antar instansi.14 Ada juga mustahiq yang mendapatkan informasi 

tentang program kegiatan stunting ini kebanyakan dari BMA yang disampaikan 

ke BMG yang mengajukan diri sebagai pihak yang pantas menjadi mustahiq 

pada program ini.15 

TPK bersama instansi terkait merekrut mustahiq dengan mewawancarai 

berdasarkan data yang diperoleh dari instansi terkait, untuk memastikan tingkat 

kronis dari penderita stunting ini yang memiliki relevansi dengan memenuhi 

kriteria yang ditetapkan oleh BMA, dan bantuan dana yang diberikan oleh BMA 

hanya untuk ibu hamil dengan kondisi KEK, ibu hamil yang memiliki anak 

dengan riwayat stunting, dan anak dengan usia di bawah dua tahun hingga 

batasan mencapai dua tahun dalam penerimaan bantuan dana selama mustahiq 

masih memenuhi kriteria yang ditetapkan.16 Sehingga dengan cara ini tentunya 

tidak menyalahi petunjuk teknis zakat dan tidak mempengaruhi independensi 

dan objektivitas amil dalam menentukan kelayakan mustahiq. 

Secara umum, awalnya data yang didapatkan dari pihak terkait yaitu dari 

Dinas Kesehatan dan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN). Pada data ini pihak manajemen BMA tidak mendapatkan data anak 

yang didiagnosis mengalami stunting dengan usia 2 tahun hingga 5 tahun, 

kemudian data tentang ibu hamil yang ukuran badannya tidak normal seperti ibu 

hamil biasanya, itu sebagian disebabkan keturunan dari ibu hamil tersebut bukan 

 
14 Rizky Aulia, dkk, Laporan Evaluasi Bantuan Dana untuk Penanggulangan Stunting 

Tahun 2022, 31 Juli 2023 (Banda Aceh: Baitul Mal Aceh, 2023), hlm. 5. 
15 Ibid. 
16 Rizky Aulia, dkk., Laporan Evaluasi Bantuan Dana untuk Penanggulangan Stunting 

Tahun 2022, 31 Juli 2023 (Banda Aceh: Baitul Mal Aceh, 2023), hlm. 6. 
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karena berpotensi stunting, sehingga hal tersebut tidak termasuk ke dalam 

prosedur atau kriteria yang telah ditetapkan oleh BMA. Namun pihak BMA 

melalui BMK/BMG meminta akurasi data dan reinterpretasi data yang 

didapatkan, karena pada prinsipnya terdapat perbedaan mutlak antara ukuran 

badan ibu hamil yang normalnya memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan ibu hamil yang memang perkembangan kehamilannya dari 

ukuran badan tidak berkembang. 

 Para mustahiq penerima bantuan dana untuk penanggulangan stunting 

sudah sesuai sasaran dari sisi perekrutan. Penerima yang telah ditetapkan BMA 

yang bekerja sama dengan BMK/BMG dan instansi terkait seperti Dinas 

Kesehatan yang mendapatkan data dari pihak Puskesmas atau Posyandu yang 

berperan sebagai fasilitator terhadap penanggulangan stunting.17 

Pada Tahun 2023 BMA melanjutkan program penanggulangan stunting. 

Dilihat dari data Tahun 2023, mustahiq yang mendapatkan bantuan dana ada 

dari lanjutan bantuan Tahun 2022 dan ada yang sudah diberhentikan pada Tahun 

2022 dikarenakan sudah tidak memenuhi prosedur atau kriteria yang telah 

ditetapkan. Pada Tahun 2023 bertambahnya tiga Kabupaten atau Kota yang 

menjadi sasaran kegiatan penanggulangan stunting ini, yaitu Kabupaten Aceh 

Barat Daya, Kabupaten Pidie Jaya, dan Kabupaten Aceh Selatan,   

Berikut ini sebaran mustahiq penerima bantuan dana untuk 

penanggulangan stunting BMA pada tahun 2023 yang tersebar di 3 (tiga) 

Kabupaten atau Kota adalah sebagai berikut: 

  

 
17 Hasil Wawancara dengan Yuwita, Selaku Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul 

Mal Aceh, Pada Tanggal 28 Maret 2024, di Sekretariat Baitul Mal Aceh. 
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Tabel 1.4 

Sebaran Mustahiq Stunting di Aceh yang 

Mendapatkan Bantuan Dana Zakat pada Tahun 2023 

 

No Kabupaten/Kota Mustahiq 

1 Pidie Jaya 7 

2 Aceh Barat Daya 33 

3 Aceh Selatan 29 

Total 70 

Sumber: Sekretariat Baitul Mal Aceh, Tahun 2023 

Interpretasi data yang didapatkan oleh pihak BMK/BMG dari Dinas 

Kesehatan dan BKKBN tidak diperoleh data yang sesuai dengan prosedur atau 

kriteria yang ditetapkan oleh BMA, sehingga pihak BMK/BMG harus 

melakukan koordinasi kembali dengan pihak terkait untuk melakukan 

pendataan, verifikasi dan validasi terhadap mustahiq yang mendapatkan bantuan 

dana pada penanggulangan riwayat stunting dan memenuhi prosedur atau 

kriteria yang telah ditetapkan oleh BMA.18 

Setelah melakukan kegiatan tersebut, TPK melakukan evaluasi secara 

menyeluruh kepada pihak mustahiq dengan tujuan untuk memperhatikan 

kesesuaian pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan, juga mengevaluasi 

kesesuaian penggunaan bantuan dana zakat oleh mustahiq, yang tidak hanya 

digunakan dalam memenuhi peningkatan pangan gizi, tetapi juga untuk 

konsumsi rumah tangga dan kebutuhan lainnya.19 

Pada riset ini penulis akan mengkaji polarisasi kegiatan penanggulangan 

stunting yang dilakukan oleh manajemen BMA Tahun 2023, dengan fokus 

pembahasan tentang keberhasilan realisasi program mustahiq yang mengalami 

stunting sebelum dan sesudah disalurkannya bantuan dana zakat, termasuk 

 
18 Hasil Wawancara dengan Yuwita, Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal 

Aceh, Pada Tanggal 28 Maret 2024, di Sekretariat Baitul Mal Aceh. 
19 Hasil Wawancara dengan Yuwita, Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal 

Aceh, Pada Tanggal 28 Maret 2024, di Sekretariat Baitul Mal Aceh. 
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bentuk evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan baik di internal 

Baitul Mal Aceh maupun inspektorat Aceh. Untuk lebih komprehensif kajian 

penulis menetapkan judul riset ini yaitu “Implementasi Penyaluran Dana 

Zakat Untuk Mereduksi Stunting di Provinsi Aceh (Analisis Urgensi dan 

Realisasi Program Baitul Mal Aceh 2022-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

penulis merumuskan rumusan permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu: 

1. Bagaimana penetapan mustahiq sebagai penderita stunting dari dana zakat 

Baitul Mal Aceh? 

2. Bagaimana perbedaan signifikan terhadap prevalensi stunting pasca 

implementasi program penyaluran dana zakat untuk mustahiq stunting di 

Aceh? 

3. Bagaimana pencapaian tingkat keberhasilan Baitul Mal Aceh pada kualitas 

hidup keluarga mustahiq penderita stunting? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk meneliti penetapan mustahiq sebagai penderita stunting dari dana 

zakat Baitul Mal Aceh. 

2. Untuk memperoleh informasi perbedaan signifikan terhadap prevalensi 

stunting pasca implementasi program penyaluran dana zakat untuk 

mustahiq stunting di Aceh. 

3. Untuk mengetahui pencapaian tingkat keberhasilan Baitul Mal Aceh pada 

kualitas hidup keluarga mustahiq penderita stunting. 
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D. Penjelasan Istilah 

Penjelasan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka 

dijelaskan istilah yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Adapun 

istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan yang ingin 

diwujudkan dalam sebuah sistem.20 Arti lainnya dari Implementasi adalah 

serangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada 

masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil sebagaimana 

yang diharapkan.21 

Dalam penelitian ini implementasi yang dimaksud pelaksanaan 

penyaluran dana zakat yang akan disalurkan kepada mustahiq penderita 

stunting, dan merupakan salah satu program Baitul Mal Aceh yang harus 

diselesaikan dengan tujuan untuk mengentaskan angka stunting di Aceh. 

2. Dana Zakat 

Dana zakat merupakan dana yang dikumpulkan dari harta yang wajib 

dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah mencapai syarat yang ditetapkan. 

Dana zakat ini digunakan untuk membantu orang-orang yang membutuhkan, 

zakat ditunaikan untuk diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya 

8 asnaf. Dana zakat dikelola dan didistribusikan oleh lembaga-lembaga ‘amil 

zakat atau lembaga yang ditunjuk untuk mengurus zakat sesuai dengan 

ketentuan agama Islam.22 

Dalam penelitian ini dana zakat yang dimaksud adalah dana zakat yang 

dikelola oleh Baitul Mal Aceh yang memiliki program penyaluran dana zakat 

 
20 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” diakses melalui 

situs: KBBI.co.id. pada tanggal 7 April 2024. 
21 Affan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negara Kesatuan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Kedasama, 2009), hlm. 294. 
22 BAZNAS, “Zakat, Jenis Zakat dan Asnaf Penerima Zakat”, baznaz.go.id. 



13 
 

 
 

kepada mustahiq penderita stunting yang memenuhi kriteria atau prosedur 

yang telah ditetapkan, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi mustahiq 

agar dapat memberantas stunting dan meningkatkan kesejahteraan mustahiq. 

 

 

3. Mereduksi 

Mereduksi merupakan kata kerja dari kata dasar reduksi yang 

merupakan unsur resapan dari Bahasa Inggris reduction23 yang merupakan 

kata benda dan berarti tindakan membuat sesuatu kurang atau lebih kecil, maka 

dapat disimpulkan reduksi merupakan proses mengurangi sesuatu menjadi 

bagian yang lebih sederhana atau kecil. Dalam konteks lain, reduksi dapat 

merujuk pada pengurangan jumlah, ukuran, atau mengurangi kompleksitas 

suatu sistem.24 

Dalam penelitian ini mereduksi yang dimaksud adalah proses 

mengurangi angka stunting di Aceh menjadi bagian kecil, sehingga proses 

yang dilakukan oleh pihak terkait dapat pengurangan jumlah mustahiq 

penderita stunting. 

4. Stunting 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang 

atau tinggi badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.25 Arti lain 

dari Stunting adalah kondisi gagal tumbuh yang terjadi pada anak-anak akibat 

kekurangan gizi kronis, terutama pada masa pertumbuhan mereka. Hal ini 

dapat mengakibatkan anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari yang 

 
23 “Oxford Learner’s Dictionaries”, Oxford Learners Dictionaries.com. 
24 KBBI, “Arti kata mereduksi di kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, lektur.id.  
25 PERPRES Nomor 72 Tahun 2021. 
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seharusnya, serta berdampak pada perkembangan fisik dan kognitif mereka 

secara keseluruhan.26 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan stunting adalah mustahiq 

yang mengalami kekurangan gizi dan masih bisa di cegah dalam penyembuhan 

sehingga kriteria mustahiq yang masih bisa dicegah yaitu ibu hamil dengan 

kondisi kurang energi kronis, ibu hamil yang memiliki anak dengan riwayat 

stunting, dan anak dengan usia di bawah 2 tahun yang memenuhi kriteria 

stunting. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kegiatan untuk mengkaji karya ilmiah terdahulu 

yang dijadikan referensi untuk menghindari terjadinya persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya serta mencegah terjadinya plagiasi, penulis 

menelusuri beberapa riset dengan menegaskan perbedaan riset penulis dengan 

riset sebelumnya. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya terkait hal ini yaitu: 

Pertama, penelitian jurnal yang ditulis oleh Alifah Nur Fajrina, Farhan 

Rafi Putra, dan Annisa Suci Sisillia yang berjudul “Optimalisasi Pengelolaan 

Zakat: Implementasi dan Implikasinya dalam Perekonomian” membahas 

tentang zakat merupakan instrumen keuangan Islam yang memiliki potensi 

sangat besar dalam perekonomian, sehingga diperlukan upaya pengoptimalisasi 

pengelolaan zakat agar dapat mencapai realisasi potensi yang diharapkan dan 

mengatasi berbagai permasalahan di masyarakat prasejahtera.27 

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang ditulis oleh penulis, persamaannya pada aspek optimalisasi 

penggunaan dana zakat untuk kesejahteraan mustahiq. Sedangkan 

perbedaannya, dalam penelitian ini spesifikasinya pada penyaluran dana zakat 

 
26 Kementerian Desa, Pembangunan Daerah tertinggal, dan Transmigrasi, Buku Saku 

Desa dalam Penanganan Stunting, (Jakarta: Desember 2017), hlm. 3. 
27Alifah Nur Fajrina, Farhan Rafi Putra, dan Annisa Suci Sisillia, “Optimalisasi 

Pengelolaan Zakat: Implementasi dan Implikasinya dalam Perekonomian”, Jurnal of Islamic 

Economics and Finance Studies, vol. 4, No. 1, Juni 2020, hlm. 118. 
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oleh pihak BMA kepada mustahiq yang mengalami stunting oleh ibu hamil dan 

anak balita dengan tujuan untuk mereduksi angka stunting di Aceh. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rauzatul Mulia Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dalam skripsinya yang 

berjudul “Strategi Pengelolaan Zakat Pada Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Tamiang”.28 Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa BMK Aceh Tamiang 

mengalami peningkatan dalam pengumpulan dana zakat dari tahun ke tahun, 

sehingga penyaluran dan pendayagunaan zakat sudah teralokasikan dengan baik 

dan maksimal kepada mustahiq, dan sedikit kendala pada program 

pendayagunaan zakat produktif, hal tersebut disebabkan terbatasnya tenaga kerja 

‘amil yang bisa mendampingi mustahiq dalam menjalankan usahanya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu pada objek umum tentang pengelolaan dana zakat yang ada pada BMA 

dengan tujuan untuk membantu dan mendukung kesejahteraan mustahiq. Namun 

perbedaannya, penulis khususkan riset untuk program stunting yang dilakukan 

BMA yang lebih mengarah pada strategi pihak BMA dalam mensejahterakan 

mustahiq yang menderita stunting di beberapa Kabupaten yang ada di Aceh. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Herlina Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penyaluran 

Dana Zakat dalam Mendukung Kesejahteraan Mustahiq (Studi Pada Baitul Mal 

Kebupaten Aceh Tengah”.29 Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa 

pengaruhnya signifikan dalam membantu dan mendukung kesejahteraan 

mustahiq di Kabupaten Aceh Tengah dengan penyaluran dana zakat oleh BMK 

Aceh Tengah. 

 
28 Rauzatul Mulia, “Strategi Pengelolaan Zakat Pada Baitul Mal Aceh Kabupaten Aceh 

Tamiang” Skripsi, (Jakarta:  Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
29 Herlina, “Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Dalam Mendukung Kesejahteraan 

Mustahiq (Studi Pada Baitul Mal Kebupaten Aceh Tengah” Skripsi, (Banda Aceh: Universitas 

Islam Negri Ar-Raniry, 2022). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu sama-sama membahas mengenai pengaruh dana zakat yang disalurkan 

oleh BMA dengan tujuan untuk membantu dan mendukung kesejahteraan 

mustahiq. Adapun perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah lebih mengarah pada bagaimana strategi pihak BMA dalam 

mensejahterakan mustahiq yang menderita stunting di Aceh. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ita Maulidar Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) Dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus: Baitul Mal Aceh Untuk 

Program Pemberdayaan Ekonomi)”30. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa BMA telah berhasil mendayagunakan dana zakat, infak dan shadaqah 

dalam peningkatan kesejahteraan mustahiq yang berhasil diberdayakan pada 

program pemberdayaan ekonomi. Program pemberdayaan ekonomi telah 

berjalan dengan efektif dibuktikan dari tingkat pendapatan yang dirasakan 

mustahiq sebelum dan sesudah menerima bantuan dari program pemberdayaan 

ekonomi serta peningkatan dalam segi agama para mustahiq yang sesuai dengan 

tujuan program pemberdayaan ekonomi yakni meningkatkan dari segi material 

dan spiritual para penerima bantuan modal usaha mustahiq. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu sama-sama membahas mengenai tingkat keberhasilan program yang 

dijalankan oleh BMA dengan tujuan untuk membantu dan mendukung 

kesejahteraan mustahiq. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah program yang dilaksanakan lebih mengarah pada 

program BMA dalam mereduksi stunting di Aceh. 

 
30 Ita Maulidar, “Efektifitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) 

Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus: Baitul Mal Aceh Untuk 

Program Pemberdayaan Ekonomi)” Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Negri Ar-Raniry, 

2019).  
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Izza Hanifah Urfa Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam skripsinya yang berjudul 

“Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat Melalui Program Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Pada LAZNAS Daarut Tauhid Peduli Solo”31. Dalam penelitian 

tersebut membahas tentang optimalisasi dana zakat oleh Lembaga ‘Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) Darut Tauhid Peduli Solo memaksimalkan program 

pemberdayaan melalui pemberian modal usaha dengan sistem dana bergilir 

sehingga kesejahteraan para mustahiq dengan pendampingan yang intensif serta 

program binaan tidak hanya dalam segi jasmani namun juga rohani, semangat 

dari para penerima manfaat menjadi faktor utama dalam mendukung optimalnya 

penyaluran dana zakat melalui program pemberdayaan. 

Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang ditulis oleh penulis, pada persamaannya yaitu meneliti mengenai 

pengoptimalisasi dana zakat untuk kesejahteraan mustahiq, sedangkan 

perbedaannya pada penelitian ini lebih berfokus pada penyaluran dana zakat oleh 

pihak Baitul Mal Aceh kepada mustahiq yang mengalami stunting oleh ibu 

hamil dan anak balita dengan tujuan untuk mereduksi angka stunting di Aceh. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam bentuk 

pendekatan yuridis sosiologis, merupakan suatu pendekatan dengan 

berdasarkan norma-norma atau peraturan yang mengikat, sehingga dengan 

pendekatan ini dapat diketahui penetapan hukum yang secara empiris peristiwa 

di masyarakat sebagai suatu variabel menjadi penyebab yang menimbulkan 

akibat pada berbagai segi kehidupan sosial. 

 
31 Izza Hanifah Urfa, “Optimalisasi Penyaluran Dana Zakat Melalui Program 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada LAZNAS Daarut Tauhid Peduli Solo” Skripsi, (Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020). 
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Untuk mengkaji aspek ketentuan hukum tentang Pengelolaan Dana Zakat 

yang telah ditetapkan regulasinya dalam Qanun No. 10 Tahun 2018 Jo Qanun 

No. 3 Tahun 2021, sedangkan pada aspek sosiologis yaitu pencapaian tingkat 

keberhasilan BMA pada kualitas hidup keluarga mustahiq dalam penanganan 

penderita stunting di Aceh. 

2. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan riset yang dapat dikategorikan 

sebagai penelitian kualitatif (qualitative research). Untuk spesifik prosedur 

penelitian yang akan dilakukan, maka penulis menggunakan bentuk deskripstif 

analisis dengan cara menggambarkan, mendeskripsikan, dan menjelaskan fakta 

tentang objek penelitian secara riil melalu informasi yang diperoleh secara 

objektif. Penulis menggunakan bentuk deskriptif untuk mengkaji dan 

menganalisis kapasitas BMA yang bersinergi dengan program Gubernur Aceh 

dalam mengentaskan dan mereduksi potensi stunting di Aceh. 

Melalui jenis penelitian deskriptif ini, peneliti akan menganalisis secara 

sistematis mengenai seluruh proses penyaluran dana zakat oleh BMA kepada 

mustahiq untuk membantu penanganan keluarga penderita stunting, sehingga 

peneliti mengetahui hal tersebut akan dibahas dan dianalisis berdasarkan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini 
 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat penelitian yang dipilih penulis 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dan mempermudah dalam melakukan 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi di wilayah Komplek 

Keistimewaan Aceh, Jalan Teuku Nyak Arief, Kecamatan Syiah Kuala, 

Gampong Jeulingke, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh oleh peneliti dalam membuat karya 

ilmiah ini terdiri dari berbagai sumber, baik dari dokumen maupun narasumber 

secara langsung. Dalam penelitian ini terdiri dari dua data utama, yaitu: 



19 
 

 
 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

lapangan secara langsung yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut.32 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui penelitian lapangan (field 

research). Data primer yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah 

membahas secara umum yang berkaitan dengan objek penelitian dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung dengan pihak Baitul Mal 

Aceh. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya. Data sekunder 

disajikan dalam bentuk buku, jurnal, catatan, dan lainnya. Pada penelitian ini 

data sekunder yang penulis gunakan antara lain buku, jurnal, situs internet, 

laporan evaluasi yang memiliki relevansi terhadap masalah yang diteliti.33 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung kepada pihak pemberi informasi yang berperan penting dalam bidang 

yang akan diteliti atau dikaji.34 Wawancara yang penulis lakukan secara 

guidance interview dengan menggunakan tanya jawab lisan yang diarahkan 

pada suatu permasalahan penelitian yaitu tentang implementasi penyaluran 

dana zakat untuk mereduksi stunting di Aceh.  Responden pada penelitian ini 

 
32 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2005), hlm. 121-122. 
33 S. Nasution, Metode Reaserch (penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 113. 
34 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 136. 
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dilakukan dengan Kepala sub bagian pendistribusian BMA, Pegawai bagian 

Pendistribusian Subbag Pendistribusian BMA, dan Tim Pelaksana Kegiatan 

BMA. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dokumen yang tidak atau belum dipublikasikan secara resmi 

yang berkaitan dengan pembahasan atau permasalahan yang diteliti.  

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi pada data primer, berupa data tentang kriteria penetapan 

mustahiq, penetapan nama-nama mustahiq, penerima bantuan dana serta 

laporan evaluasi bantuan dana untuk penanggulangan stunting. 

6. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data yang dibutuhkan tentang implementasi penyaluran 

dana zakat untuk mereduksi stunting di Aceh terkumpul dan tersaji. 

Selanjutnya penulis akan melakukan pengolahan data yang diperoleh dari 

proses hasil wawancara dan dokumentasi. Data yang penulis olah tersebut 

diklasifikasi berdasarkan tujuan pertanyaan agar mendapatkan uraian 

tersistematis yang akan memperlihatkan berbagai hasil yang didapatkan. 

Kemudian data yang diklasifikasikan tersebut dianalisis dengan menggunakan 

metode dekriptif sehingga mudah di pahami serta memperoleh validitas yang 

objektif dari hasil penelitian. Selanjutnya tahap akhir dari pengolahan data 

adalah penarikan kesimpulan.35 

7. Pedoman Penulisan 

Penulis berpedoman pada buku pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-

Raniry Edisi Revisi 2019, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan ayat 

 
35 Azzaril Ghafar, “Analisis Pemanfaatan Dan Penggunaan Dana Sedekah Jamaah Pada 

Dayah Di Kecamatan Darussalam Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi tentang Filantropi dan 

Partisipasi Publik Pada Dana Sedekah),” Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022), hlm. 23. 
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Al-Qur’an penulis kutip dari Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Dari pedoman tersebut, penulis 

berusaha menyajikan penelitian menjadi penelitian ilmiah 

 

G. Sistematika Penelitian 

Bab satu berisi tentang pendahuluan, pada bab ini terdapat tujuh sub 

pembahasan yang akan diuraikan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian Pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. Secara umum, bab ini berisi tentang uraian yang 

bersifat global sebagai pengantar dalam memahami bab-bab berikutnya. 

Bab dua berisi tentang pembahasan mengenai teori-teori umum yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Teori tersebut merangkup pendapat ulama 

tentang pengelolaan dana zakat, ketentuan pengelolaan dana zakat dalam Qanun 

No. 10 Tahun 2018 Jo Qanun No. 3 Tahun 2021, program prioritas Baitul Mal 

Aceh dalam Qanun No. 10 Tahun 2018 Jo Qanun No. 3 Tahun 2021 untuk 

penyaluran dana zakat, sistem pengawasan pada pengelolaan dana zakat dan 

sistem evaluasinya di Baitul Mal Aceh. 

Bab tiga berisi tentang hasil penelitian, bab ini berisi uraian 

pembahasan tentang temuan hasil penelitian implementasi dana zakat untuk 

mereduksi stunting di Aceh yang meliputi gambaran umum Baitul Mal Aceh, 

penetapan mustahiq sebagai penderita stunting dari dana zakat Baitul Mal 

Aceh, perbedaan signifikan terhadap prevalensi stunting pasca implementasi 

program penyaluran dana zakat untuk mustahiq stunting di Aceh, dan 

pencapaian tingkat keberhasilan Baitul Mal Aceh pada kualitas hidup keluarga 

mustahiq penderita stunting. 

Bab empat merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dari seluruh pembahasan penelitian karya ilmiah yang sudah 

diuraikan dan kemudian berisi saran-saran dari penulis mengenai penelitian 

yang dianggap penting untuk menyempurnakan penelitian ini. 


